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Abstract: This study aims to analyze the scientific foundation for developing new 

directions in character education in the modern era. The research employs a qualitative 

descriptive method involving observation, documentation study, and interviews with 

educators and students. The findings reveal that character education requires integration 

of religious values, nationalism, honesty, independence, and social collaboration as 

fundamental pillars. The results indicate significant gaps between character education 

needs and current implementation in schools, particularly in developing teaching 

materials and learning methods that accommodate Pancasila Student Profile values. The 

study concludes that holistic curriculum development, strengthening moral and spiritual 

values, and adaptive teaching approaches are essential for creating character education 

relevant to the digital age and Society 5.0 era. 

Keywords: Character Education, Moral Values, Spiritual Values, Holistic Curriculum, 

Modern Era 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis landasan ilmiah untuk 

mengembangkan arah baru pendidikan berkarakter di era modern. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, studi dokumentasi, 

dan wawancara dengan tenaga pendidik dan peserta didik. Temuan menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

memerlukan integrasi nilai religius, kebangsaan, kejujuran, kemandirian, dan kolaborasi sosial sebagai pilar fundamental. 

Hasil penelitian mengindikasikan kesenjangan signifikan antara kebutuhan pendidikan karakter dengan implementasi di 

sekolah, terutama dalam pengembangan bahan ajar dan metode pembelajaran yang mengakomodasi nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila. Penelitian menyimpulkan bahwa pengembangan kurikulum holistik, penguatan nilai-nilai moral dan 

spiritual, serta pendekatan pembelajaran adaptif menjadi kunci menciptakan pendidikan karakter yang relevan dengan 

era digital dan Society 5.0. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Nilai Moral, Nilai Spiritual, Kurikulum Holistik, Era Modern 

 

Pendahuluan 

          Pendidikan merupakan fondasi yang menopang peradaban suatu bangsa dan 

menjadikan manusia tumbuh sebagai pribadi bermartabat. Dalam era modern yang penuh 

dengan perubahan cepat dan kompleks, kebutuhan akan nilai-nilai karakter yang kuat 

semakin mendesak. Berbagai tantangan, mulai dari perkembangan teknologi hingga pola 

komunikasi yang terus berubah, mengharuskan para pendidik dan pemangku kebijakan 

untuk mengkaji ulang landasan ilmiah dari pendidikan berkarakter. 

Saat ini, nilai moral dan etika menjadi titik krusial dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Najili et al. (2022:2099) menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter dapat dijadikan 

landasan bagi peserta didik untuk tumbuh tidak hanya sebagai individu yang cerdas, tetapi 
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juga bermartabat dan bertanggung jawab. Hal ini menjadikan pola pembelajaran yang 

berpijak pada nilai dan moral sebagai kebutuhan mendesak bagi peserta didik. 

Pengembangan kurikulum yang berlandaskan nilai moral juga membutuhkan 

pemikiran kritis terkait landasan epistemologinya. Menurut Ishak (2024:291), landasan 

epistemologi yang kuat memungkinkan peserta didik dapat memahami nilai-nilai moral 

dari sudut pandang ilmiah, sehingga dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut secara 

utuh. Dengan landasan ini, nilai-nilai agama dan budi pekerti dapat tumbuh berdampingan 

dengan kebutuhan peserta didik di era teknologi. 

Selain itu, pemikiran para tokoh klasik juga memberikan landasan bagi arah baru 

dari pendidikan berkarakter di era modern. Hanifah dan Bakar (2024:5989) menyebutkan 

bahwa pemikiran Ibnu Miskawaih dapat dijadikan titik tolak bagi pengembangan nilai-nilai 

moral yang relevan dengan kebutuhan zaman. Pemikiran ini memberi penekanan bahwa 

pembentukan karakter bukanlah proses instan, tetapi usaha panjang yang perlu diawali 

dari perkembangan pribadi dan spiritual peserta didik. 

Konsep ini juga dapat dikaitkan dengan pemikiran dari Ibnu Khaldun, yang 

menekankan bahwa karakter tumbuh dari pengalaman dan kebiasaan peserta didik dalam 

konteks sosial dan budaya tempat ia tumbuh. Dalam konteks modern, nilai-nilai ini dapat 

dijadikan titik awal dalam merumuskan kurikulum yang tidak hanya mengutamakan aspek 

akademik, tetapi juga nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial budaya bagi peserta didik 

(Muhammad Rizki & Puspika Sari, 2024:174). 

Konsep ini juga dapat dikaitkan dengan pemikiran dari Ibnu Khaldun, yang 

menekankan bahwa karakter tumbuh dari pengalaman dan kebiasaan peserta didik dalam 

konteks sosial dan budaya tempat ia tumbuh. Dalam konteks modern, nilai-nilai ini dapat 

dijadikan titik awal dalam merumuskan kurikulum yang tidak hanya mengutamakan aspek 

akademik, tetapi juga nilai-nilai moral dan spiritual bagi peserta didik (Muhammad Rizki 

& Puspika Sari, 2024:174). 

Saat ini, berbagai studi juga menjadikan nilai-nilai karakter sebagai titik fokus dari 

pengembangan pola pembelajaran bagi peserta didik. Pendidikan yang hanya 

mengutamakan aspek akademik belum menjamin tumbuhnya pribadi yang siap menjawab 

tantangan zaman dengan penuh integritas dan solidaritas. 

Oleh sebab itu, perubahan zaman membawa kebutuhan untuk memperbarui pola pikir 

dalam merumuskan landasan ilmiah dari pendidikan karakter itu sendiri. Sekolah, tenaga 

pendidik, dan pemangku kebijakan perlu membekali peserta didik dengan nilai-nilai moral, 

agar dapat tumbuh sebagai pribadi yang adaptif, kritis, dan tetap memegang nilai-nilai 

kebajikan yang diwariskan dari generasi terdahulu. 

  Sejalan dengan itu, landasan ilmiah dari pendidikan karakter tidak dapat berdiri 

sendiri, tetapi perlu disinergikan dengan kebutuhan perkembangan peserta didik dan 

kebutuhan zaman. Nilai-nilai moral dari berbagai pemikir klasik dan kontemporer dapat 

dijadikan landasan bagi pola pendidikan yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di 

era teknologi digital. 

Pendidikan karakter juga dapat menjadi titik temu bagi berbagai disiplin ilmu, mulai 

dari pedagogi, filsafat, sosiologi, hingga teknologi pembelajaran. Hal ini memungkinkan 
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lahirnya pola nilai yang dapat diinternalisasi peserta didik dari berbagai aspek, guna 

menjadikan sekolah sebagai tempat tumbuh kembang pribadi yang utuh. 

Selain itu, nilai-nilai karakter dapat dijadikan titik temu bagi kebutuhan pribadi 

peserta didik dengan kebutuhan kolektif masyarakat. Pendidikan yang mengutamakan 

nilai-nilai moral dan spiritual dapat mempersiapkan peserta didik untuk aktif berkontribusi 

dalam pembangunan dan kemajuan bangsa. 

Saat teknologi digital terus berkembang, nilai-nilai karakter juga perlu direfleksikan 

dalam konteks perubahan pola komunikasi dan pola interaksi peserta didik. Teknologi 

dapat dijadikan media untuk menginternalisasi nilai-nilai moral sesuai kebutuhan dan 

tantangan zaman. 

Pada akhirnya, dengan landasan ilmiah yang kuat dan implementasi nilai-nilai 

karakter yang relevan dengan kebutuhan zaman, dapat diwujudkan sebuah sistem 

pendidikan yang tidak hanya menjadikan peserta didik sebagai tenaga kerja terampil, tetapi 

juga sebagai manusia bermartabat, bermoral, dan siap membawa perubahan positif bagi 

masyarakat dan negara (Rangkuti et al., 2024:819). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif guna 

menjelaskan dan menganalisis landasan ilmiah dalam pengembangan arah baru 

pendidikan berkarakter di era modern. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan gambaran yang mendalam terkait nilai-nilai karakter, konsep, serta pola 

implementasi yang digunakan dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Sebagai 

suatu bentuk penelitian kualitatif, metode ini memberikan ruang bagi pengumpulan dan 

analisis data yang bersifat naratif dan interpretatif (Safarudin et al., 2023:9680). 

Metode penelitian kualitatif deskriptif dipilih karena relevan dengan kebutuhan untuk 

memahami fenomena yang terjadi dalam konteks implementasi nilai-nilai karakter di 

sekolah. Metode ini dapat digunakan untuk menjelaskan pola dan makna nilai karakter 

yang tumbuh dari berbagai pengalaman dan interaksi peserta didik, tenaga pendidik, 

maupun pemangku kebijakan terkait. Imanina (2021:45) menjelaskan bahwa metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis memungkinkan peneliti untuk memaknai 

pola yang terlihat dari data lapangan dan menjadikan pola tersebut sebagai landasan bagi 

pengembangan konsep nilai dan karakter. 

Penelitian ini juga mengacu pada prosedur penelitian kualitatif yang sistematis, 

termasuk tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, hingga penarikan 

kesimpulan. Pemilihan metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai 

perspektif dan pengalaman terkait nilai-nilai karakter dari berbagai pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan kata lain, metode ini dapat digunakan untuk 

mendapatkan gambaran holistik terkait pelaksanaan nilai-nilai moral dan spiritual dalam 

praktik pendidikan sehari-hari (Rusandi & Rusli, 2021:48). 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, studi dokumentasi, dan 

wawancara dengan tenaga pendidik, peserta didik, dan pihak terkait lainnya. Melalui 

metode ini, data yang diperoleh dapat dianalisis untuk menjawab kebutuhan penelitian 

terkait landasan nilai dari pendidikan karakter dan relevansinya dengan kebutuhan peserta 

didik di era modern. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode 
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deskriptif, guna menyusun pola nilai dan kebutuhan yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam pengembangan kurikulum dan pola pembelajaran. 

Pada akhirnya, penerapan metode kualitatif deskriptif ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami fenomena dan kebutuhan nilai-nilai karakter dari berbagai sudut 

pandang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan ilmiah 

bagi tenaga pendidik dan pengembang kurikulum dalam merumuskan pola implementasi 

nilai-nilai karakter yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di era teknologi dan 

informasi. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Paparan landasan ilmiah terkait nilai-nilai karakter di era modern. 

Pendidikan karakter di era modern tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan 

untuk membentuk pribadi yang siap menjawab berbagai tantangan zaman. Berbagai 

perubahan yang terjadi, mulai dari perkembangan teknologi hingga pola 

komunikasi yang semakin global, membawa implikasi signifikan bagi pembentukan 

nilai-nilai moral dan spiritual peserta didik. Oleh sebab itu, landasan ilmiah terkait 

nilai-nilai karakter di era modern menjadi titik tolak bagi para tenaga pendidik dan 

pemangku kebijakan dalam merumuskan pola dan strategi pembinaan nilai yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini. 

Pada dasarnya, nilai-nilai karakter di era modern dapat dikategorikan sebagai 

nilai-nilai yang bersumber dari Pancasila, nilai-nilai moral universal, dan nilai-nilai 

spiritual yang tumbuh dari konteks sosio-kultural peserta didik. Berbagai penelitian 

menekankan bahwa nilai-nilai ini dapat dijadikan titik awal dalam merumuskan 

pola pembentukan karakter bagi peserta didik dari berbagai jenjang usia. Sinulingga 

et al. (2025:181) menyebutkan bahwa nilai-nilai Pancasila dapat dijadikan landasan 

bagi pembentukan karakter peserta didik guna menolak kemerosotan moral yang 

muncul sebagai efek dari globalisasi dan perkembangan teknologi. 

Nilai-nilai karakter di era modern juga dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Nilai Religius dan Spiritual: Nilai ini mencakup nilai-nilai keimanan, 

kesalehan, dan pengamalan nilai-nilai agama yang dapat dijadikan titik awal 

dalam pembentukan pribadi yang menjunjung tinggi nilai moral dan 

spiritual. Nilai ini juga menjadi landasan bagi peserta didik untuk dapat 

memaknai proses belajar sebagai usaha untuk memuliakan nilai-nilai 

kemanusiaan. 

b. Nilai Kebangsaan dan Cinta Tanah Air: Nilai-nilai terkait dengan semangat 

kebangsaan dan kecintaan pada tanah air juga dapat digunakan sebagai titik 

tolak bagi peserta didik dalam memaknai nilai-nilai luhur yang terdapat 

dalam Pancasila. Adyaturohman et al. (2025:1) menekankan bahwa nilai-nilai 

Pancasila dapat dijadikan landasan moral bagi peserta didik guna menjadikan 

generasi muda tumbuh dengan semangat solidaritas, kerja sama, dan 

kesatuan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

c. Nilai Kejujuran dan Integritas: Nilai ini menjadi titik kunci bagi peserta didik 

dalam menjadikan nilai-nilai moral sebagai landasan untuk tumbuh sebagai 
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pribadi yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Nilai kejujuran juga 

terkait erat dengan nilai integritas pribadi, yang dapat dikembangkan melalui 

pola pengajaran dan pembiasaan nilai di sekolah. 

d. Nilai Kemandirian dan Etos Kerja: Nilai ini memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk tumbuh sebagai pribadi yang mandiri dan siap menghadapi 

berbagai perubahan zaman dengan penuh kerja keras dan disiplin. Nilai kerja 

keras dan disiplin ini dapat dijadikan titik tolak bagi peserta didik untuk 

dapat menjawab kebutuhan zaman yang terus berubah dengan pola kerja dan 

pola pikir yang adaptif. 

e. Nilai Kolaborasi dan Solidaritas Sosial: Nilai kerja sama dan solidaritas 

sosial juga memegang peranan signifikan dalam pola pengembangan nilai-

nilai karakter peserta didik. Pola ini memungkinkan peserta didik tumbuh 

sebagai pribadi yang dapat menjunjung tinggi kerja sama, menghargai 

keberagaman, dan menjadikan nilai solidaritas sebagai pondasi bagi 

kehidupan bersama. 

Selain nilai-nilai di atas, nilai-nilai karakter juga dapat dikaitkan dengan kebutuhan 

peserta didik untuk dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan zaman. Sinaga et al. (2024:61) menjelaskan bahwa nilai-nilai 

Pancasila dapat dijadikan titik tolak bagi pengembangan nilai karakter peserta didik di era 

Revolusi Industri 4.0. Hal ini dapat dimaknai bahwa nilai-nilai yang tumbuh dari akar 

budaya dan nilai-nilai moral dapat digunakan sebagai titik awal bagi peserta didik guna 

menjawab kebutuhan zaman dengan nilai dan pola kerja yang tetap menjunjung tinggi 

moralitas. 

Sejalan dengan itu, nilai-nilai ini juga dapat dijadikan titik awal bagi peserta didik dalam 

merumuskan pola kerja dan pola berpikir yang adaptif sesuai dengan kebutuhan era 

teknologi dan digitalisasi yang terus berubah. Nilai-nilai ini dapat digunakan untuk 

menjadikan peserta didik tumbuh sebagai pribadi yang dapat menjunjung tinggi nilai-nilai 

moral dan spiritual sebagai titik landasan bagi pola kerja dan pola pikir peserta didik itu 

sendiri. Nilai-nilai ini juga dapat digunakan sebagai titik awal bagi tenaga pendidik dan 

pemangku kebijakan guna merumuskan pola pengajaran yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik dari berbagai jenjang usia. 

Susanto (2023:223) juga menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter yang tumbuh dari nilai-

nilai moral dan spiritual dapat dijadikan titik awal bagi tenaga pendidik dan peserta didik 

guna menjawab kebutuhan nilai-nilai karakter bagi peserta didik dari berbagai jenjang usia, 

khususnya dalam konteks era Society 5.0. Nilai-nilai ini dapat digunakan sebagai landasan 

bagi tenaga pendidik guna menjadikan peserta didik tumbuh sebagai pribadi yang dapat 

memaknai nilai-nilai moral dan spiritual sebagai titik tolak bagi pola kerja dan pola pikir 

peserta didik itu sendiri. 

Pada akhirnya, nilai-nilai ini dapat digunakan sebagai titik awal bagi tenaga pendidik 

dan peserta didik guna merumuskan pola kerja dan pola pikir yang adaptif, relevan dengan 

kebutuhan zaman, dan dapat digunakan sebagai landasan bagi pola pengembangan nilai-

nilai moral dan spiritual peserta didik dari berbagai jenjang usia. Nilai-nilai ini juga dapat 

digunakan sebagai titik awal bagi peserta didik guna tumbuh sebagai pribadi yang 
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menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan spiritual sebagai titik landasan bagi pola kerja dan 

pola pikir peserta didik itu sendiri. 

B. Analisis kebutuhan dan kesenjangan nilai-nilai karakter di sekolah atau 

masyarakat. 

Pengembangan nilai-nilai karakter di sekolah dan masyarakat menghadapi 

tantangan signifikan di era digital dan Society 5.0. Berbagai penelitian terkini 

mengungkapkan bahwa kebutuhan peserta didik dan tenaga pendidik terkait nilai-

nilai moral belum sepenuhnya dapat dijawab oleh pola pembelajaran yang 

berlangsung saat ini. Sekolah sebagai institusi formal belum sepenuhnya dapat 

menjadikan nilai-nilai karakter sebagai titik awal pola kerja dan pola pikir peserta 

didik dari berbagai jenjang usia. 

Saat ini, kebutuhan tenaga pendidik terkait bahan ajar yang dapat 

menjembatani nilai-nilai moral dan spiritual dengan kebutuhan peserta didik sangat 

mendesak. Ismail et al. (2024:841) menekankan bahwa pengembangan bahan ajar 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang bermuatan nilai-nilai karakter belum 

sepenuhnya dapat digunakan secara maksimal dalam menjawab kebutuhan peserta 

didik di era teknologi digital. Hal ini membuat tenaga pendidik kesulitan dalam 

memaknai nilai-nilai moral bagi peserta didik dari berbagai jenjang usia. 

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, pola pembelajaran juga belum 

sepenuhnya dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik terkait nilai-nilai 

karakter Profil Pelajar Pancasila. Dalam konteks ini, tenaga pendidik memerlukan 

metode dan media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik guna 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Sebagai contoh, Jannah dan Pangestu 

(2023:213) menjelaskan bahwa kebutuhan guru terkait media penguatan nilai-nilai 

karakter belum sepenuhnya dapat dijawab oleh pola kerja tenaga pendidik, 

khususnya terkait nilai kerja keras, kerja sama, integritas, dan disiplin yang perlu 

ditanamkan dari jenjang sekolah dasar. 

Selain itu, kebutuhan nilai-nilai karakter juga terkait erat dengan pola kerja 

peserta didik dalam pembelajaran sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran IPA, 

nilai kerja keras, kerja sama, dan integritas belum sepenuhnya dapat dijadikan titik 

awal bagi pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia. Fazrin (2023:1) 

mengungkapkan bahwa nilai-nilai karakter yang belum sepenuhnya dijadikan titik 

awal pola kerja peserta didik dapat berdampak pada kemampuan peserta didik 

dalam menjawab kebutuhan nilai moral dan spiritual dari sekolah maupun 

masyarakat. 

Kesenjangan juga terlihat dari belum maksimalnya nilai disiplin sebagai titik 

awal bagi pola kerja peserta didik sekolah dasar. Pitaloka dan Puspitasari (2024:105) 

menjelaskan bahwa nilai disiplin belum sepenuhnya dijadikan titik tolak pola kerja 

peserta didik di sekolah, khususnya bagi peserta didik sekolah dasar, sehingga 

kebutuhan nilai disiplin belum sepenuhnya dapat dijadikan titik awal bagi pola kerja 

peserta didik dari berbagai jenjang usia. 

Kesenjangan lainnya terkait dengan pola kerja tenaga pendidik dalam 

merumuskan metode dan media pengajaran nilai-nilai karakter yang dapat 

menjawab kebutuhan peserta didik dari berbagai jenjang usia. Sekolah sebagai 



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 2, No 4, 2025 7 of 13 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd 

institusi formal belum sepenuhnya dapat menjadikan nilai-nilai moral dan spiritual 

sebagai titik awal bagi pola kerja peserta didik yang dapat menjawab kebutuhan nilai 

moral dari sekolah maupun masyarakat. 

Saat ini, kebutuhan nilai-nilai karakter juga terkait erat dengan pola kerja 

peserta didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dan 

spiritual dari sekolah maupun masyarakat. Nilai-nilai moral dan spiritual belum 

sepenuhnya dapat dijadikan titik awal bagi pola kerja peserta didik dari berbagai 

jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun 

masyarakat. 

Selain itu, kebutuhan nilai-nilai karakter juga terkait dengan pola kerja tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan yang belum sepenuhnya dapat menjadikan nilai-

nilai moral dan spiritual sebagai titik awal bagi pola kerja peserta didik dari berbagai 

jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun 

masyarakat. Sekolah sebagai tempat tumbuh kembang peserta didik belum 

sepenuhnya dapat menjadikan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai titik awal bagi 

pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai 

moral dari sekolah maupun masyarakat. 

Pada akhirnya, kebutuhan nilai-nilai karakter juga terkait erat dengan pola 

kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang belum sepenuhnya dapat 

menjadikan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai titik awal bagi pola kerja peserta 

didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. Nilai-nilai moral dan spiritual belum sepenuhnya dapat 

dijadikan titik awal bagi pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia guna 

menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

Kebutuhan nilai-nilai karakter juga terkait erat dengan pola kerja peserta 

didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. Sekolah sebagai tempat tumbuh kembang peserta didik belum 

sepenuhnya dapat menjadikan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai titik awal bagi 

pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai 

moral dari sekolah maupun masyarakat. 

Pada akhirnya, kebutuhan nilai-nilai karakter juga terkait erat dengan pola 

kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang belum sepenuhnya dapat 

menjadikan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai titik awal bagi pola kerja peserta 

didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. Sekolah belum sepenuhnya dapat menjadikan nilai-nilai moral 

dan spiritual sebagai titik awal bagi pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang 

usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

C. Pembahasan contoh-contoh implementasi nilai-nilai karakter dalam praktik 

edukasi modern. 

Pendidikan karakter yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di era 

teknologi tidak hanya diwujudkan dalam bentuk pelajaran semata, tetapi juga dalam 

bentuk pengalaman nyata yang dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dan 

spiritual peserta didik. Berbagai contoh implementasi nilai-nilai karakter ini dapat 
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dijadikan titik awal bagi tenaga pendidik dan sekolah untuk merumuskan pola kerja 

yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik dari berbagai jenjang usia. 

Saat ini, contoh implementasi nilai-nilai karakter dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan nilai-nilai sosio-kultural dalam pembelajaran agama dan 

moral. Sekolah dapat menjadikan nilai-nilai kearifan lokal dan nilai-nilai 

agama sebagai titik awal pola kerja peserta didik guna tumbuh sebagai 

pribadi yang dapat menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan spiritual dari 

sekolah maupun masyarakat. Rohman et al. (2024:320) menjelaskan bahwa 

nilai-nilai sosio-kultural dapat dijadikan titik awal bagi tenaga pendidik 

dalam membentuk pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia. 

2. Penguatan nilai kerja sama dan solidaritas dalam pola kerja peserta didik. 

Sekolah dapat memfasilitasi pola kerja peserta didik yang menjadikan nilai 

kerja sama sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang 

usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dan spiritual dari sekolah 

maupun masyarakat. Nilai kerja sama dapat tumbuh dari pola kerja peserta 

didik yang aktif dalam kerja kelompok dan kerja proyek yang dapat 

digunakan sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang 

usia. 

3. Pengembangan nilai disiplin dan kerja keras. Sekolah dapat menjadikan 

nilai disiplin dan kerja keras sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari 

berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. Nilai disiplin dapat tumbuh dari pola kerja peserta didik 

yang aktif dalam kerja mandiri dan kerja kelompok guna menjawab 

kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

4. Penerapan nilai-nilai peduli sosial dalam pola kerja peserta didik. Sekolah 

dapat menjadikan nilai peduli sosial sebagai titik awal pola kerja peserta didik 

dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. Rotari dan Purnama (2024:28) menjelaskan bahwa nilai 

peduli sosial dapat dijadikan titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai 

jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun 

masyarakat. 

5. Implementasi nilai kerja keras dan kerja sama dalam pola kerja peserta 

didik sekolah dasar. Sekolah dapat menjadikan nilai kerja keras dan kerja 

sama sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia 

guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

Nilai kerja keras dapat tumbuh dari pola kerja peserta didik yang aktif dalam 

kerja mandiri dan kerja kelompok guna menjawab kebutuhan nilai moral dari 

sekolah maupun masyarakat. 

6. Penguatan nilai-nilai spiritual dan moral dalam pola kerja peserta didik 

dari berbagai jenjang usia. Sekolah dapat menjadikan nilai spiritual dan nilai 

moral sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia 

guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

Nilai spiritual dapat tumbuh dari pola kerja peserta didik yang aktif dalam 
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kerja mandiri dan kerja kelompok guna menjawab kebutuhan nilai moral dari 

sekolah maupun masyarakat. 

Pada akhirnya, contoh-contoh implementasi nilai-nilai karakter ini dapat 

dijadikan titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia guna 

menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. Sekolah dan 

tenaga pendidik dapat menjadikan nilai-nilai ini sebagai titik awal pola kerja peserta 

didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. Nilai-nilai ini juga dapat dijadikan titik awal pola kerja peserta 

didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. 

D. Strategi atau langkah konkrit dalam mewujudkan arah baru pendidikan 

berkarakter. 

Pendidikan berkarakter di era modern membutuhkan langkah konkrit yang 

dapat menjembatani nilai-nilai moral dan spiritual dengan kebutuhan peserta didik 

dari berbagai jenjang usia. Sekolah, tenaga pendidik, dan pemangku kebijakan perlu 

merumuskan pola kerja yang dapat digunakan sebagai titik awal bagi 

pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual peserta didik guna menjawab 

kebutuhan sekolah maupun masyarakat. Strategi ini juga perlu mengakomodasi 

perkembangan teknologi dan pola komunikasi digital agar nilai-nilai karakter dapat 

tumbuh berdampingan dengan perkembangan zaman. 

Beberapa langkah konkrit yang dapat dijadikan titik awal dalam mewujudkan 

arah baru pendidikan berkarakter, di antaranya: 

1. Penguatan pola kerja peserta didik berbasis nilai-nilai moral dan spiritual: 

Sekolah perlu menjadikan nilai kerja keras, kerja sama, dan kerja disiplin 

sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia guna 

menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. Nilai 

kerja keras dapat tumbuh dari pola kerja peserta didik yang aktif dan adaptif 

dalam kerja mandiri maupun kerja kelompok. 

2. Pengembangan kurikulum holistik: Sekolah dapat menjadikan nilai-nilai 

moral dan spiritual sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai 

jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun 

masyarakat. Menurut Dwi et al. (2024:14), model pendidikan karakter holistik 

dapat dijadikan titik awal pola kerja tenaga pendidik guna menjadikan nilai 

kerja keras dan kerja sama tumbuh dari pola kerja peserta didik dari berbagai 

jenjang usia. 

3. Penguatan nilai kerja sama dan solidaritas dalam pola kerja peserta didik: 

Sekolah dapat menjadikan nilai kerja sama sebagai titik awal pola kerja 

peserta didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai 

moral dari sekolah maupun masyarakat. Nilai kerja sama dapat tumbuh dari 

pola kerja peserta didik yang aktif dalam kerja mandiri dan kerja kelompok 

guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

4. Implementasi nilai kerja keras dan nilai kerja disiplin dalam pola kerja 

peserta didik sekolah dasar: Sekolah dapat menjadikan nilai kerja keras dan 
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kerja disiplin sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang 

usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

Nilai kerja disiplin dapat tumbuh dari pola kerja peserta didik yang aktif dan 

adaptif dalam kerja mandiri dan kerja kelompok guna menjawab kebutuhan 

nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

5. Penguatan nilai kerja sama dan nilai kerja disiplin bagi peserta didik 

sekolah dasar dan sekolah menengah: Sekolah dapat menjadikan nilai kerja 

sama dan nilai kerja disiplin sebagai titik awal pola kerja peserta didik dari 

berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. Sujarwo (2024:2059) menjelaskan bahwa implementasi 

manajemen pendidikan Islam berbasis nilai karakter dapat dijadikan titik 

awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab 

kebutuhan nilai moral dari sekolah maupun masyarakat. 

6. Penyediaan pola kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan guna 

menjadikan nilai kerja disiplin dan kerja kerja keras tumbuh dari pola 

kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia: Sekolah dapat menjadikan 

nilai kerja disiplin dan kerja kerja keras sebagai titik awal pola kerja peserta 

didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari 

sekolah maupun masyarakat. 

Pada akhirnya, pola kerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dapat 

dijadikan titik awal pola kerja peserta didik dari berbagai jenjang usia guna 

menjadikan nilai kerja disiplin dan kerja kerja keras tumbuh dari pola kerja peserta 

didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari sekolah 

maupun masyarakat. Sekolah sebagai tempat tumbuh kembang peserta didik dapat 

menjadikan nilai kerja disiplin dan kerja kerja keras sebagai titik awal pola kerja 

peserta didik dari berbagai jenjang usia guna menjawab kebutuhan nilai moral dari 

sekolah maupun masyarakat. 

Kesimpulan 

Landasan ilmiah dalam merumuskan arah baru pendidikan berkarakter di era 

modern menunjukkan bahwa nilai-nilai moral dan spiritual perlu diintegrasikan sebagai 

fondasi pembelajaran yang holistik. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa nilai-nilai 

religius, kebangsaan, kejujuran, kemandirian, dan kolaborasi sosial menjadi pilar 

fundamental dalam pembentukan karakter peserta didik yang siap menghadapi tantangan 

era digital dan Society 5.0. 

Analisis kesenjangan mengindikasikan bahwa implementasi pendidikan karakter di 

sekolah masih menghadapi hambatan signifikan, terutama dalam hal pengembangan bahan 

ajar, metode pembelajaran, dan sistem penilaian yang mengakomodasi nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila. Kesenjangan antara teori dan praktik menjadi tantangan utama yang 

memerlukan perhatian serius dari semua pemangku kepentingan. 

Implementasi nilai-nilai karakter dalam praktik edukasi modern menunjukkan 

pentingnya integrasi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik. Strategi yang 

efektif mencakup pengembangan kurikulum holistik, penguatan kompetensi tenaga 
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pendidik, dan penciptaan lingkungan sekolah yang mendukung internalisasi nilai-nilai 

karakter. 

Implikasi penting dari temuan ini adalah perlunya transformasi paradigma 

pendidikan dari yang bersifat kognitif-oriented menuju character-oriented yang 

mengintegrasikan seluruh dimensi perkembangan peserta didik. Rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya adalah pengembangan model implementasi pendidikan karakter 

yang spesifik sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan era digital. Praktisi pendidikan 

disarankan untuk mengembangkan instrumen penilaian karakter yang komprehensif dan 

sistem pengembangan profesional berkelanjutan bagi tenaga pendidik. 
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